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RINGKASAN

SUSIANA. Pengaruh Berbagai Konsentrasi Gliserol pada Pengencer Skim
Kuning Telur Terhadap Moatilitas, Viabilitas dan Abnormalitas Semen Beku
Sapi Limousin. (Dibimbing oleh Dr. Ir. Umi Kalsum, MP sebagai
Pembimbing Utama dan Dr. Ir. Sumartono, MP sebagai Pembimbing
Anggota).

Penelitian ini dimulai pada bulan November sampai dengan
Desember tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh konsentrasi gliserol pada pengencer skim kuning telur terhadap
motilitas, viabilitas dan abnormalitas semen beku sapi limousin. Kegunaan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh
berbagai konsentrasi gliserol pada pengencer skim kuning telur terhadap
motilitas, viabilitas dan abnormalitas semen beku sapi limousin agar dapat
memberikan manfaat dalam produsen semen beku.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen beku yang
berjumlah 6 straw masing-masing berjumlah tiga ekor dengan 2 kali
ejakulasi dari BBIB Singosari. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL).
Data perbedaan kualitas semen antara perlakuan dianalisis menggunakan
uji ANOVA dan apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Duncan.
Variabel respon yang diamati adalah motilitas, viabilitas, dan abnormalitas
semen.

Berdasarkan hasil analysis of variance menunjukkan bahwa
berbagai level gliserol berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
motilitas semen beku, tetapi berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
viabilitas dan abnormalitas semen beku. Hasil perhitungan uji berganda
Duncan diketahui bahwa perlakuan SK-Gliserol 17% (47,02 + 6,5 %) tidak
berbeda dengan perlakuan SK-Gliserol 13% (35,22 + 11,4) dan SK-Gliserol
15% (42,85 + 3,3 %), namun perlakuan SK-Gliserol 17% lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan TK-Gliserol 13% dan SK-Gliserol 20%.
Rata-rata hasil viabilitas TK-Gliserol 13%, SK-Gliserol 13%, SK-Gliserol
15%, SK-Gliserol 17% dan SK-Gliserol 20% secara berturut-turut yaitu
63.05, 74.12, 66.52, 71.98, serta 59.02 %. Hasil rata-rata abnormalitas
semen beku sapi Limousin perlakuan TK-Gliserol 13% (9.13 %), SK-
Gliserol 13% (4.33 %), SK-Gliserol 15% (3.73%), SK-Gliserol 17% (6.92 %)
dan SK-Gliserol 20% (4.75 %).

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu perlakuan pengencer skim
kuning telur + gliserol 17% dapat melindungi spermatozoa sapi Limousin
selama proses pembekuan dengan nilai motilitas lebih baik dibandingkan
pengencer tris kuning telur yang ditambahkan gliserol 13% dan pengencer
skim kuning telur + gliserol 20%.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Upaya Kementerian Pertanian (Kementan) dalam mengakselerasi
pertumbuhan populasi dan peningkatan produksi ternak sapi dan kerbau
dalam negeri adalah dengan adanya program Sapi Kerbau Komoditas
Andalan Negeri (Sikomandan). Sikomandan ini merupakan salah satu
fokus kegiatan utama jajaran lingkup Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan (Ditien PKH) Kementan. Sebagai catatan, selama tiga
setengah tahun terakhir dalam kurun waktu antara tahun 2017 sampai
dengan 27 Juli 2020 secara Nasional, program Sikomandan telah
melakukan IB sebanyak 2.318.136 akseptor, bunting 1.359.094 ekor dan
kelahiran sebanyak 1.394.446 ekor (antara kelahiran kembar dan tunggal).
Dengan keberhasilan program tersebut maka terjadi lompatan populasi
sapi dan kerbau yang cukup signifikan selama lima tahun terakhir, yaitu
sebesar 3,37 juta ekor, sehingga populasi saat ini berjumlah 18,82 juta ekor
(Anonimus, 2020).

Proses keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) salah satunya tidak
lepas dari kualitas semen beku yang digunakan. Proses pembuatan semen
beku salah satunya dengan menambahkan pengencer sebagai sumber
energi pada saat sperma dalam keadaan hidup. Fungsi bahan pengencer
ialah merupakan sumber energi, melindungi spermatozoa terhadap
kerusakan akibat pendinginan yang cepat, mencegah pengaruh yang

merugikan seperti perubahan pH akibat terbentuknya asam laktat,
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mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit,
menghambat pertumbuhan bakteri, meningkatkan volume semen sehingga
dapat digunakan untuk inseminasi dan memproteksi sel spermatozoa
selama pembekuan (Hafez, 2000).

Kualitas sperma tidak hanya dipengaruhi oleh bibit dari pejantan
tetapi juga dipengaruhi oleh pengenceran semen. Pengenceran
merupakan cara yang dapat dilakukan untuk mempertahankan kualitas
dan volume sperma selama penyimpanan. Menurut Toelihere (1993),
penggunaan bahan pengencer semen harus mempertahankan viabilitas
spermatozoa sebelum digunakan pada waktunya. Pengencer semen juga
harus memungkinkan spermatozoa bergerak secara progresif, tidak
bersifat racun terhadap spermatozoa, dapat melindungi spermatozoa dari
kejutan dingin (cold shock).

Pengencer yang sering digunakan untuk pengenceran semen
adalah Tris-kuning telur, sitrat-kuning telur, susu segar-kuning telur, skim-
kuning telur, Andromed dan laktosa-kuning telur. Tris merupakan larutan
yang mengandung asam sitrat dan fruktosa yang berperan sebagai
penyangga (buffer), untuk mencegah perubahan pH akibat asam laktat dari
hasil metabolisme spermatozoa serta mempertahankan tekanan osmotik
dan keseimbangan elektrolit, sumber energi dan melindungi spermatozoa
dari kejut dingin (cold shock). Selain itu, tris mempunyai kemampuan dalam
memberikan motilitas spermatozoa yang lebih tinggi karena tris lebih

banyak mengandung zat-zat makanan, antara lain fruktosa, asam sitrat
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yang dapat dipanaskan sebagai buffer dan meningkatkan aktivitas
spermatozoa (Hoesni, 1997).

Skim mengandung zat nutrisi yang dapat dimanfaatkan oleh
spermatozoa sebagai sumber energi. Selain itu, Skim juga mengandung
zat lipoprotein dan lesitin sehingga bisa digunakan dalam pengencer
semen untuk melindungi spermatozoa dari pengaruh kejut dingin (cold
shock) dan air susu juga mengandung enzim yang hancur pada waktu
pemanasan dimana pemanasan air susu di atas 80°C akan melepaskan
gugusan sulfhydril (-SH) yang berfungsi sebagai zat reduktif yang
mengatur metabolisme oksidatif sperma.

Bahan pengencer skim kuning telur merupakan salah satu bahan
pengencer yang ditambahkan ke dalam sperma sapi. Skim mengandung
zat nutrisi, lipoprotein dan lesitin untuk melindungi spermatozoa dari
pengaruh kejut dingin (cold shock) (Widjaya, 2011). Kuning telur
mengandung lipoprotein untuk mencegah terjadinya cold shock pada saat
proses pembekuan (Vishwanath and Shannon, 2000). Gliserol sebagai
krioprotektan intraseluler dapat mempertahankan motilitas spermatozoa
sapi pada saat post thawing (Diwan, Ayyappan, Lal, dan Lakra, 2010)
serta dapat mencegah kematian dari spermatozoa pada saat dibekukan
(Susilowati, Hardijanto, Suprayogi, Sardjito, dan Hernawati, 2010).

Bahan yang telah lazim ditambahkan dalam pengencer untuk
mencegah pengkristalan dan melindungi dari kejutan dingin dalam sperma
sehingga mampu meningkatkan daya hidup sperma adalah gliserol.

Gliserol mampu berdifusi ke dalam sel sperma sehingga dapat mencegah
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kerusakan sel sperma saat proses pembekuan semen. Gliserol yang
ditambahkan dalam pengencer harus optimal. Apabila berlebihan gliserol
dapat menyebabkan perubahan tekanan osmotik yang akan berakibat
dehidrasi sperma, karena kekurangan cairan dalam sperma sehingga
dapat meningkatkan kematian sel sperma akibat kerusakan organel-
organel sel (Setiono, Sri, dan Purnama, 2015).

Penelitian mengenai konsentrasi gliserol ke dalam bahan
pengencer skim kuning telur pada proses pembekuan semen sapi masih
jarang dilakukan, tetapi pada pengencer yang lainnya sudah ada namun
hasilnya bervariasi satu dengan yang lain. Penelitian tingkat konsentrasi
gliserol pada media skim kuning telur telah dilakukan pada sperma ikan
dengan konsentrasi gliserol 11%, 15%, dan 17% dengan hasil tidak
berbeda nyata (Sudarno, Novianto dan Masithah, 2014), sedangkan untuk
penambahan gliserol dengan konsentrasi 7% dalam pengencer CEP-D
menghasilkan persentase motilitas paling baik (Sari, Tjandrakirana, dan
Ducha 2014). Dari beberapa hasil penelitian diatas maka akan dilakukan
penelitian perbedaan konsentrasi gliserol pada pengencer skim kuning
telur terhadap motilitas, viabilitas dan abnormalitas semen beku sapi
limousin.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh berbagai konsentrasi gliserol pada pengencer

skim kuning telur terhadap motilitas, viabilitas dan abnormalitas semen

beku sapi limousin?
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsentrasi
gliserol pada pengencer skim kuning telur terhadap motilitas, viabilitas dan
abnormalitas semen beku sapi limousin.
1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan
informasi tentang pengaruh berbagai konsentrasi gliserol pada pengencer
skim kuning telur terhadap motilitas, viabilitas dan abnormalitas semen
beku sapi limousin agar dapat memberikan manfaat dalam produsen
semen beku.
1.5. Hipotesis

Ada pengaruh motilitas, viabilitas dan abnormalitas semen beku
sapi limousin dengan adanya penambahan konsentrasi gliserol dalam

pengencer skim kuning telur
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa pada
perlakuan pengencer skim kuning telur + gliserol 17% dapat melindungi
spermatozoa sapi Limousin selama proses pembekuan dengan nilai
motilitas lebih baik dibandingkan pengencer tris kuning telur yang
ditambahkan gliserol 13% dan pengencer skim kuning telur + gliserol 20%.
6.1. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan
penelitian lanjutan untuk mengetahui integritas akrosom selama proses

pembekuan.

28
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